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Abstract Digital transformation has encouraged elementary schools to integrate technology not only into teach-
ing and learning but also into administrative management and decision-making processes. This study aimed to
describe the management of digital technology utilization at UPTD SD Negeri 12 Bireuen based on the manage-
ment functions of planning, organizing, implementing, and controlling, as well as to analyze its contribution to
the effectiveness of school management. This study employed a qualitative descriptive approach with a single-case
study design. Data were collected through semi-structured interviews with three groups of informants, namely the
school principal, classroom teachers, and administrative staft/system operators, as well as non-participant observa-
tions and document analysis. Data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing,
while the trustworthiness of the findings was strengthened through source and methodological triangulation. The
results revealed that digital technology had been integrated into school planning, the allocation of system manage-
ment responsibilities, the use of electronic report cards (e-rapor), digital attendance systems, data management, on-
line communication, and administrative monitoring. Qualitatively, these practices contributed to administrative
efficiency, improved organization and traceability of information, and greater data availability for decision-making.
However, their effectiveness remained constrained by unequal access to infrastructure, varying levels of digital lit-
eracy among educators, and inconsistent technology governance practices. The findings highlight the importance
of digital leadership, competency development, and strengthened data governance to ensure the sustainability of

school digitalization.
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Abstrak Transformasi digital mendorong sekolah dasar mengintegrasikan teknologi tidak hanya dalam pembela-
jaran, tetapi juga dalam tata kelola administrasi dan pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan mendeskrip-
sikan manajemen pemanfaatan teknologi digital di UPTD SD Negeri 12 Bireuen berdasarkan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, serta menganalisis kontribusinya terhadap efektivitas pengelo-
laan sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Data
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan tiga kelompok informan, yaitu kepala sekolah, guru kelas,
dan tenaga operator/administrasi, observasi non-partisipan, serta studi dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital telah diintegrasikan dalam perencanaan sekolah,
pembagian peran pengelola sistem, penggunaan e-rapor, presensi digital, pengelolaan data, komunikasi daring, serta
monitoring administrasi. Secara kualitatif, pemanfaatan tersebut mendukung efisiensi administrasi, keteraturan dan
keterlacakan informasi, serta ketersediaan data untuk pengambilan keputusan. Namun, efektivitasnya masih di-
batasi oleh infrastruktur yang belum merata, perbedaan literasi digital tenaga pendidik, dan belum seragamnya tata
kelola teknologi. Temuan menegaskan pentingnya kepemimpinan digital, peningkatan kompetensi, dan penguatan
tata kelola data untuk menjaga keberlanjutan digitalisasi sekolah.

Kata kunci: manajemen digital; sekolah dasar; efektivitas pengelolaan; kepemimpinan digital; tata kelola data
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara organisasi pendidikan mengelola informasi, layanan, ko-
munikasi, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks sekolah, teknologi digital tidak lagi hanya
berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian dari ekosistem pengelolaan institusi,
seperti sistem informasi peserta didik, administrasi pembelajaran, pengarsipan, pelaporan, dan komu-
nikasi dengan pemangku kepentingan. OECD (2023) menegaskan bahwa ekosistem pendidikan digi-
tal yang efektif perlu memadukan infrastruktur, kompetensi manusia, perangkat pengelolaan institusi,

serta tata kelola data yang aman dan dapat digunakan untuk mendukung tujuan pendidikan.

Pada tingkat sekolah, keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah
mengarahkan penggunaan teknologi sebagai bagian dari strategi organisasi. Kepemimpinan digital
bukan hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat, tetapi juga dengan kemam-
puan membangun komunikasi digital, ketahanan organisasi, budaya penggunaan data, dan dukungan
terhadap warga sekolah. Penelitian Hidayat dan Patras (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan
digital kepala sekolah di Indonesia masih memerlukan intervensi strategis, terutama pada aspek ko-
munikasi digital, kecerdasan kompetitif digital, dan resiliensi digital. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa transformasi digital sekolah perlu dikelola sebagai proses manajerial, bukan sekadar pengadaan

perangkat.

Tantangan digitalisasi juga tampak pada aspek administrasi sekolah dasar. Kajian Murgantara et
al.  (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi administrasi sekolah dasar dipengaruhi
oleh kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi digital guru dan tenaga administrasi, ketersediaan
infrastrukeur, budaya organisasi, serta kejelasan kebijakan tata kelola dan perlindungan data. Pada
saat yang sama, penggunaan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi administrasi
dan integrasi data serta mendukung pengambilan keputusan, tetapi masih menghadapi persoalan

kesiapan sumber daya manusia dan keamanan data (Kamal et al., 2026).

Secara analitis, penelitian ini memandang pemanfaatan teknologi digital melalui empat fungsi mana-
jemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Perencanaan berkaitan
dengan penetapan kebutuhan dan sasaran digitalisasi; pengorganisasian mencakup pembagian peran
dan tanggung jawab; pelaksanaan berkaitan dengan penggunaan sistem digital dalam aktivitas seko-
lah; sedangkan pengendalian mencakup monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap penggunaan
teknologi dan data. Kerangka ini digunakan untuk melihat apakah digitalisasi telah terintegrasi ke

dalam proses pengelolaan sekolah atau masih bersifat parsial.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas sekolah digital, kepemimpinan digital, dan peman-
faatan sistem informasi. Farwati dan Arifin (2023), misalnya, menunjukkan bahwa pengelolaan
sekolah digital membutuhkan keterpaduan perangkat, aplikasi, dukungan infrastruktur, dan
pengelolaan program. Di sisi lain, kajian tentang literasi data kepala sekolah menunjukkan bahwa
penggunaan data untuk perbaikan sekolah dan pengambilan keputusan merupakan kompetensi
penting bagi pemimpin sekolah (Lee et al., 2024). Namun, masih diperlukan kajian pada konteks
sekolah dasar yang menghubungkan secara langsung fungsi manajemen, bentuk penggunaan

teknologi, dan indikator efektivitas operasional dalam satu kasus sekolah.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses
manajemen pemanfaatan teknologi digital di sekolah dasar ditinjau dari fungsi perencanaan, pen-
gorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian; (2) menganalisis kontribusi pemanfaatan teknologi
digital terhadap efektivitas pengelolaan sekolah dasar; dan (3) mengidentifikasi faktor pendukung
serta penghambat implementasinya. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran praktis

mengenai bagaimana digitalisasi dapat dikelola secara lebih sistematis pada tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus tunggal
pada UPTD SD Negeri 12 Bireuen. Unit analisis penelitian adalah proses manajemen pemanfaatan
teknologi digital pada tingkat sekolah. Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap proses perencanaan, pembagian peran, penggunaan teknologi,

pengendalian, serta pengalaman para pelaksana dalam satu konteks organisasi sekolah (Yin, 2018).

Sumber data manusia mencakup tiga kelompok informan, yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan tenaga
operator/administrasi. Informan dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam
perencanaan, penggunaan, atau pengelolaan sistem digital sekolah (Patton, 2015). Sekolah dipilih
karena telah menerapkan manajemen berbasis digital sekurang-kurangnya selama satu tahun, sehingga
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran mengenai praktik yang telah berjalan, bukan hanya

rencana implementasi.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, wawancara semi-terstruktur digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kebijakan, pembagian tanggung jawab, pengalaman penggunaan
sistem digital, manfaat yang dirasakan, serta kendala implementasi. Kedua, observasi non-partisipan
dilakukan terhadap praktik penggunaan sistem informasi sekolah, e-rapor, presensi digital, platform
komunikasi, dan aktivitas pengelolaan data. Ketiga, studi dokumentasi dilakukan terhadap Rencana
Kerja Sekolah (RKS), dokumen administrasi digital, laporan pengelolaan data, dan dokumen
kebijakan internal yang berkaitan dengan penggunaan teknologi (Yin, 2018).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpu-
lan dan verifikasi. Data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelompokkan ke dalam tema
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dampak terhadap efektivitas, serta faktor
pendukung dan penghambat (Miles et al., 2014). Keabsahan temuan diperkuat melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan informasi antar-kelompok informan, dan triangulasi teknik dengan

membandingkan hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi (Patton, 2015; Yin, 2018).

Dalam penelitian ini, efektivitas pengelolaan dimaknai secara kualitatif melalui tiga indikator
operasional. Pertama, efisiensi administrasi, yang ditunjukkan oleh berkurangnya ketergantungan
pada proses manual serta meningkatnya kemudahan penyimpanan dan pencarian data. Kedua,
transparansi dan keterlacakan informasi, yang terlihat dari keteraturan pencatatan, monitoring, dan
pelaporan. Ketiga, dukungan terhadap pengambilan keputusan, yang ditunjukkan oleh ketersedi-
aan dan kemudahan akses data yang diperlukan kepala sekolah untuk menentukan tindak lanjut.

Indikator ini digunakan sebagai kerangka interpretasi terhadap data kualitatif, bukan sebagai ukuran
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kuantitatif efektivitas. Pemilihan aspek penggunaan data juga mempertimbangkan pembahasan
tentang literasi data kepala sekolah dan tata kelola ekosistem digital pendidikan (Lee et al., 2024;
OECD, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil triangulasi wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital di UPTD SD Negeri 12 Bireuen telah masuk ke beberapa proses utama pengelolaan
sekolah. Temuan tidak hanya berupa keberadaan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup
bagaimana teknologi direncanakan, dibagi tanggung jawabnya, digunakan dalam kegiatan sehari-hari,
dan dikendalikan. Ringkasan jejak bukti penelitian disajikan pada Tabel 1. Cakupan pengelolaan
yang menghubungkan perencanaan, pelaksanaan, dan tata kelola digital juga dibahas dalam kajian

digitalisasi administrasi sekolah dasar (Murgantara et al., 2025).

Tabel 1. Ringkasan jejak bukti temuan manajemen pemanfaatan teknologi digital

Fungsi

Manajemen Temuan utama Jejak sumber data

Perencanaan Kebutuhan teknologi dan sasaran digitalisasi RKS/dokumen perencanaan serta wawancara
diintegrasikan dalam perencanaan sekolah. tentang kebutuhan dan sasaran digitalisasi.

Pengorganisasian ~ Tanggung jawab dibagi antara kepala sekolah, Wawancara antar-kelompok informan dan doku-
guru, operator Dapodik, dan tenaga adminis- men administrasi terkait pengelolaan sistem.
trasi.

Pelaksanaan Pemanfaatan sistem informasi, e-rapor, presensi ~ Observasi penggunaan sistem, dokumen admin-
digital, pengarsipan data, dan komunikasi dar- istrasi digital, dan wawancara pengguna.
ing.

Pengendalian Monitoring penggunaan sistem, pemeriksaan Wawancara, dokumen/laporan administrasi, dan
keteraturan data, serta tindak lanjut terhadap hasil observasi proses pengelolaan data.
kendala teknis dan SDM.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak terbatas pada penggunaan aplikasi,
tetapi mencakup rangkaian fungsi manajemen mulai dari perencanaan dan pembagian tanggung
jawab hingga pengendalian. Jejak bukti dari dokumen, observasi, dan wawancara menjadi dasar
untuk menelaah setiap fungsi tersebut lebih lanjut. Penekanan pada integrasi fungsi dan tata kelola

ini sejalan dengan kerangka ekosistem pendidikan digital (OECD, 2023).
1. Perencanaan Pemanfaatan Teknologi Digital

Perencanaan digital di sekolah tercermin dari masuknya kebutuhan teknologi ke dalam Rencana Kerja
Sekolah dan pembahasan mengenai kebutuhan perangkat, jaringan, administrasi, serta sasaran digital-
isasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi tidak sepenuhnya bersifat spontan,
tetapi telah dikaitkan dengan kebutuhan pengelolaan sekolah. Pada tahap ini, teknologi diposisikan
sebagai bagian dari sarana mencapai tujuan administrasi dan layanan sekolah. Pola ini sejalan dengan
pembahasan tata kelola sekolah digital (Farwati & Arifin, 2023).

Temuan tersebut sejalan dengan OECD (2023) yang menekankan bahwa digitalisasi pendidikan perlu
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dimulai dari kejelasan tujuan, infrastrukeur, kompetensi pengguna, dan tata kelola. Dengan demikian,
perencanaan digital bukan sekadar menentukan perangkat yang akan digunakan, tetapi juga memas-
tikan kesesuaian antara kebutuhan sekolah, kapasitas sumber daya manusia, dan mekanisme pengelo-

laan data.
2. Pengorganisasian Sumber Daya Teknologi Digital

Pada fungsi pengorganisasian, data penelitian menunjukkan adanya pembagian tanggung jawab an-
tara kepala sekolah, guru, operator Dapodik, dan tenaga administrasi. Kepala sekolah memberikan
arah kebijakan dan koordinasi, sedangkan guru serta tenaga administrasi menggunakan teknologi
sesuai bidang tugasnya. Operator berperan lebih kuat pada aspek teknis pengelolaan sistem dan data.
Pembagian ini mengurangi pemusatan pekerjaan digital pada satu pihak dan membentuk pola kerja
yang lebih terstruktur. Peran kepemimpinan dan dukungan organisasi dalam transformasi digital

sekolah juga tampak dalam penelitian Navaridas-Nalda et al. (2020).

Walaupun pembagian peran telah terbentuk, kesenjangan kemampuan digital masih menjadi tantan-
gan. Karena itu, pengorganisasian tidak cukup berhenti pada pembagian tugas, tetapi perlu diikuti
peningkatan kompetensi dan dukungan kepemimpinan. Hidayat dan Patras (2024) menunjukkan
bahwa kapasitas kepemimpinan digital kepala sekolah berperan penting dalam membangun komu-
nikasi, resiliensi, dan arah transformasi digital. Kajian Murgantara et al. (2025) juga menempatkan
kompetensi digital dan budaya organisasi sebagai faktor utama keberhasilan digitalisasi administrasi

sekolah dasar.
3. Pelaksanaan Pemanfaatan Teknologi Digital

Pada tahap pelaksanaan, penggunaan teknologi tampak pada sistem informasi sekolah, e-rapor, pre-
sensi digital, pengelolaan dokumen elektronik, serta komunikasi daring dengan orang tua dan warga
sekolah. Temuan dari observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa beberapa proses yang sebelum-
nya bergantung pada dokumen fisik telah didukung oleh sistem digital, sehingga data lebih mudah dis-
impan dan ditemukan kembali ketika dibutuhkan. Pola pemanfaatan administrasi digital ini sejalan

dengan faktor implementasi yang dirangkum dalam kajian sekolah dasar (Murgantara et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi juga memperluas saluran komunikasi sekolah. Informasi kegiatan, adminis-
trasi, dan pemberitahuan tertentu dapat disampaikan melalui media daring tanpa selalu menunggu
pertemuan tatap muka. Pola ini sejalan dengan konsep sekolah digital yang menempatkan integrasi
perangkat, aplikasi, dan dukungan infrastruktur sebagai bagian dari pengelolaan program sekolah (Far-
wati & Arifin, 2023). Namun, data lapangan juga menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak

otomatis menjamin pemanfaatan yang optimal apabila kompetensi pengguna dan kualitas infrastruk-

tur berbeda-beda.
4. Pengendalian dan Evaluasi Pemanfaatan Teknologi Digital

Fungsi pengendalian dilakukan melalui monitoring penggunaan sistem, pemeriksaan keteraturan
data, evaluasi kendala yang muncul, dan tindak lanjut terhadap masalah jaringan maupun ke-

mampuan pengguna. Dalam pengelolaan data siswa dan administrasi sekolah, pengendalian juga
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berkaitan dengan ketepatan, keterlacakan, serta keamanan informasi. Oleh karena itu, evaluasi
tidak hanya berorientasi pada apakah aplikasi dapat digunakan, tetapi juga pada kualitas data dan
keberlanjutan proses kerja. Penekanan pada perlindungan, keterlacakan, dan tata kelola data selaras
dengan panduan ekosistem digital pendidikan (OECD, 2023).

Kebutuhan tersebut semakin penting karena transformasi digital membuat sekolah bergantung pada
data untuk menjalankan fungsi administratif dan manajerial. OECD (2023) menempatkan privasi,
perlindungan data, interoperabilitas, dan tata kelola sebagai bagian penting dari ekosistem pendidikan
digital. Di tingkat sekolah, Kamal et al. (2026) juga menunjukkan bahwa sistem informasi dapat men-
dukung efisiensi dan pengambilan keputusan, tetapi manfaat tersebut perlu disertai kesiapan SDM

dan tata kelola keamanan data yang memadai.
5. Dampak Pemanfaatan Teknologi Digital terhadap Efektivitas Pengelolaan Sekolah

Berdasarkan indikator yang ditetapkan dalam metode, data penelitian menunjukkan tiga bentuk kon-
tribusi utama. Pertama, pada aspek efisiensi administrasi, penggunaan pengarsipan elektronik, data
siswa, presensi digital, dan e-rapor mengurangi ketergantungan pada pengelolaan manual serta mem-
permudah penyimpanan dan pencarian informasi. Temuan ini tidak dimaknai sebagai pengukuran
efisiensi secara numerik, melainkan sebagai perubahan proses kerja yang teridentifikasi dari data kual-
itatif. Hubungan antara digitalisasi administrasi dan efisiensi juga dibahas dalam kajian sekolah dasar
(Murgantara et al., 2025).

Kedua, pada aspek transparansi dan keterlacakan, penggunaan sistem digital membuat dokumen dan
informasi tertentu tersimpan lebih terstruktur sehingga dapat digunakan untuk mon:toring dan pela-
poran. Ketiga, pada aspek pengambilan keputusan, data yang tersedia secara digital memberi kepala
sekolah akses yang lebih cepat terhadap informasi yang diperlukan untuk menentukan tindak lanjut.
Lee etal. (2024) menegaskan bahwa literasi data kepala sekolah mencakup kemampuan menggunakan
data untuk membangun budaya berbasis data, memperbaiki sekolah, dan menginformasikan praktik
kepemimpinan.

Temuan ini sejalan dengan kajian Murgantara et al. (2025) yang menunjukkan bahwa digitalisasi ad-
ministrasi sekolah dasar dapat mendukung efisiensi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan berba-
sis data apabila disertai kepemimpinan, kompetensi, infrastruktur, serta tata kelola yang memadai.
Demikian pula, Kamal et al. (2026) menemukan bahwa transformasi sistem informasi manajemen
berbasis web berkontribusi terhadap efisiensi operasional, integrasi data, dan dukungan keputusan.
Dengan demikian, efektivitas dalam kasus yang diteliti lebih tepat dipahami sebagai hasil interaksi an-

tara teknologi, manusia, dan tata kelola, bukan sebagai akibat otomatis dari penggunaan aplikasi.
6. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung yang teridentifikasi meliputi komitmen kepala sekolah, adanya pembagian peran
dalam pengelolaan sistem, ketersediaan beberapa aplikasi administrasi, dan keterlibatan guru serta
tenaga administrasi dalam penggunaan teknologi. Sementara itu, hambatan utama meliputi keter-

batasan infrastruktur pada kondisi tertentu, perbedaan literasi digital antarpegawai, dan belum ser-
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agamnya aturan operasional terkait pengelolaan teknologi dan data. Perhatian terhadap kesenjangan
akses dan keberlanjutan pemanfaatan teknologi juga ditekankan dalam laporan UNESCO (2023).

Kombinasi faktor tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan digitalisasi membutuhkan pendekatan
organisasi yang menyeluruh. Penyediaan perangkat perlu berjalan bersama pelatihan yang berkelanju-
tan, penguatan peran kepala sekolah sebagai pemimpin digital, dan penyusunan prosedur pengelolaan
data yang jelas. Literatur mutakhir juga menunjukkan pola yang sama: kepemimpinan, kompetensi
digital, infrastruktur, budaya kolaboratif, serta kebijakan tata kelola merupakan prasyarat agar digital-
isasi administrasi berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Murgantara et al., 2025; OECD, 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di UPTD SD Negeri 12 Bireuen
telah terintegrasi ke dalam empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelak-
sanaan, dan pengendalian. Perencanaan mencakup penetapan kebutuhan dan sasaran digitalisasi;
pengorganisasian tampak pada pembagian peran antara kepala sekolah, guru, operator, dan tenaga
administrasi; pelaksanaan terlihat pada penggunaan sistem informasi, e-rapor, presensi digital, pen-
garsipan elektronik, dan komunikasi daring; sedangkan pengendalian dilakukan melalui monitoring
penggunaan sistem, pemeriksaan data, dan tindak lanjut terhadap kendala. Secara kualitatif, peman-
faatan teknologi mendukung efektivitas pengelolaan terutama melalui efisiensi proses administrasi,
keteraturan dan keterlacakan informasi, serta ketersediaan data untuk pengambilan keputusan.
Namun, kontribusi tersebut masih bergantung pada kualitas infrastruktur, kompetensi digital peng-
guna, kepemimpinan kepala sekolah, dan kejelasan tata kelola data. Karena penelitian menggunakan
studi kasus tunggal, temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi ke seluruh sekolah dasar, tetapi
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana digitalisasi dapat dikelola secara sistematis pada

konteks sekolah.

Berdasarkan kendala yang ditemukan, sekolah disarankan menyusun prosedur operasional yang mem-
perjelas pembagian tanggung jawab serta tata cara pengelolaan dan perlindungan data pada setiap sis-
tem digital. Sekolah juga perlu memperkuat tata kelola data, melaksanakan pelatihan dan pendampin-
gan digital secara berkala sesuai kebutuhan guru dan tenaga administrasi, serta mengevaluasi keterse-
diaan perangkat dan jaringan dalam perencanaan sekolah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
membandingkan beberapa sekolah atau mengamati proses digitalisasi dalam rentang waktu yang lebih

panjang agar variasi konteks dan perubahan praktik pengelolaan dapat dipahami secara lebih luas.
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